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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan dan penerapan green accounting terhadap praktik
tax avoidance pada perusahaan sektor industri selama periode 2022-2024. Meningkatnya tuntutan terhadap akuntabilitas
lingkungan dan keterbukaan informasi perusahaan mendorong perhatian yang lebih besar pada hubungan antara praktik
akuntansi lingkungan dengan perilaku perusahaan dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi linier berganda. Data diperoleh dari laporan tahunan dan laporan
keberlanjutan perusahaan yang dipilih melalui teknik purposive sampling, sehingga menghasilkan 123 observasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, yang ditunjukkan
oleh nilai signifikansi sebesar 0,204 (>0,05). Sebaliknya, green accounting terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap tax
avoidance, dengan nilai signifikansi 0,002 (<0,05). Uji simultan menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan green
accounting secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, dengan nilai signifikansi 0,005 (<0,05).
Temuan ini mengindikasikan bahwa kebijakan pengungkapan lingkungan berkaitan dengan strategi pengelolaan pajak
perusahaan, meskipun ukuran perusahaan tidak menjadi faktor penentu dalam perilaku tax avoidance. Dengan demikian,
praktik tax avoidance pada perusahaan sektor industri dipengaruhi tidak hanya oleh karakteristik perusahaan, tetapi juga oleh
kebijakan pelaporan dan strategi manajerial yang terkait dengan keberlanjutan. Temuan ini diharapkan dapat memperkaya
literatur akuntansi serta menjadi bahan pertimbangan bagi regulator dan praktisi dalam merumuskan kebijakan yang lebih
tepat.

Kata kunci: Ukuran PeRusahaan, Green Accounting, Tax Avoidance
1. Pendahuluan

Pajak merupakan sumber pendapatan pemerintah yang mendasar dan sangat penting untuk mendanai
pembangunan dan tata kelola. Akibatnya, peningkatan pendapatan pajak adalah tujuan utama pemerintah. Pada
kenyataannya, perusahaan sering menggunakan berbagai taktik perencanaan pajak untuk mengurangi kewajiban
pajak mereka, salah satunya adalah tax Avoidance (lvanda et al., 2024), yang melibatkan eksploitasi celah
peraturan tanpa melanggar peraturan yang ada. Teknik ini, meskipun legal, menimbulkan kekhawatiran karena
potensinya untuk mengurangi pendapatan negara dan memperburuk kesulitan keadilan fiskal (Fauzia, 2025).

Seiring meningkatnya tuntutan akan praktik bisnis yang bertanggung jawab, pengawasan terhadap dampak
lingkungan perusahaan semakin intensif. Perusahaan tidak hanya harus memperoleh keuntungan ekonomi tetapi
juga mengurangi konsekuensi lingkungan dari tindakan operasional mereka. Hal ini telah menghasilkan
munculnya green accounting, metodologi akuntansi yang menggabungkan faktor lingkungan ke dalam prosedur
pencatatan, pengukuran, dan pelaporan perusahaan. Penggunaan green accounting diharapkan dapat
meningkatkan keterbukaan dan akuntabilitas kepada pemangku kepentingan bagi perusahaan.

Fokus pada keberlanjutan terlihat jelas dalam pembentukan regulasi global mengenai pelaporan keberlanjutan
perusahaan, termasuk Arahan Pelaporan Keberlanjutan Perusahaan dan Standar Pelaporan Keberlanjutan Eropa,
yang mendorong transparansi yang lebih besar dalam pengungkapan dampak lingkungan perusahaan (Dupa et al.,
2023). Kemajuan ini menunjukkan bahwa pelaporan lingkungan, yang mencakup green accounting, semakin
integral terhadap tata kelola perusahaan modern (Adams et al., 2025) ; (Manulang et al., 2026).
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Hubungan antara praktik keberlanjutan perusahaan dan kebijakan fiskal mulai mendapat perhatian dalam literatur
akuntansi dan perpajakan. Banyak penelitian menunjukkan bahwa undang-undang lingkungan dan kebijakan
keberlanjutan dapat memengaruhi perilaku keuangan bisnis, terutama metode untuk mengelola kewajiban pajak
(Dewi & Wardani, 2022). Akibatnya, prosedur pelaporan lingkungan, termasuk green accounting, dapat
memengaruhi kemungkinan perusahaan untuk terlibat dalam tax Avoidance.

Selain faktor keberlanjutan, atribut perusahaan, seperti ukuran perusahaan, juga memengaruhi kecenderungan
terhadap tax Avoidance. Perusahaan-perusahaan besar biasanya memiliki sumber daya dan keterampilan yang
unggul untuk melaksanakan perencanaan pajak yang rumit, yang dapat meningkatkan strategi tax Avoidance
(Hayani & Darmawati, 2023). Namun demikian, studi lain telah mengungkapkan temuan yang kontradiktif,
menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan besar umumnya lebih berhati-hati dalam hal tax Avoidance karena
pengawasan publik dan regulasi yang lebih tinggi (Saputra et al., 2022).

Selain itu, korelasi antara inisiatif keberlanjutan perusahaan dan tax Avoidance menunjukkan dinamika yang
rumit. Penelitian tertentu menunjukkan bahwa perusahaan yang menunjukkan kinerja lingkungan yang kuat
umumnya menunjukkan tingkat kepatuhan pajak yang tinggi (Pahala et al., 2025). Namun demikian, beberapa
studi telah mengungkapkan terjadinya greenwashing, di mana perusahaan-perusahaan menumbuhkan fasad ramah
lingkungan untuk memperoleh legitimasi publik sambil juga berpartisipasi dalam strategi tax Avoidance
(Rudyanto & Pirzada, 2020). Sebagian besar penelitian sebelumnya telah menggunakan metrik keberlanjutan
komposit seperti ESG atau CSR. Penelitian yang secara khusus menyelidiki pengaruh green accounting terhadap
perilaku tax Avoidance masih relatif sedikit (Mahmudi et al., 2025), terutama di sektor industri, yang
memberikan dampak lingkungan yang signifikan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan dan green
accounting terhadap tax Avoidance pada perusahaan sektor industrials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2022-2024. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya literatur
mengenai hubungan antara praktik keberlanjutan perusahaan dan perilaku perpajakan korporasi serta memberikan
implikasi bagi regulator dan pemangku kepentingan dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
perusahaan.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah penulis adalah :

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax Avoidance pada perusahaan sektor industrials yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022—-20247?

2. Apakah penerapan green accounting berpengaruh terhadap tax Avoidance pada perusahaan sektor
industrials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024?

3. Apakah ukuran perusahaan (firm size) dan green accounting secara simultan berpengaruh terhadap tax
Avoidance pada perusahaan sektor industrials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024?

2. Tinjauan Pustaka
Agency Theory

Agency theory menjelaskan hubungan kontraktual antara pemilik perusahaan (prinsipal) dan manajemen (agen),
yang diberi wewenang untuk mengawasi operasi perusahaan. Konflik kepentingan sering muncul dalam hal ini
karena ketidakselarasan tujuan manajemen dengan tujuan pemegang saham atau otoritas pajak. Skenario ini dapat
mendorong manajemen untuk mengadopsi langkah-langkah manajemen pajak untuk mengoptimalkan
profitabilitas perusahaan. Salah satu pendekatan yang digunakan oleh perusahaan adalah tax Avoidance, yang
bertujuan untuk mengurangi kewajiban pajak dengan memanfaatkan celah dalam undang-undang pajak tanpa
secara langsung melanggar hukum. Dari sudut pandang teori keagenan, perilaku penggelapan pajak dapat muncul
karena konflik kepentingan antara manajemen dan pemerintah, sebagai entitas yang memiliki kepentingan dalam
pendapatan pajak (lvanda et al., 2024).

Legitimacy Theory

Legitimacy theory menyatakan bahwa organisasi berupaya untuk memperoleh dan mempertahankan legitimasi
sosial dengan melakukan tindakan yang selaras dengan norma dan harapan sosial. Inisiatif ini dicontohkan oleh
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adopsi green accounting, metodologi akuntansi yang menggabungkan faktor lingkungan ke dalam pelaporan
bisnis. Green accounting memungkinkan organisasi untuk mengungkapkan informasi yang berkaitan dengan
kinerja lingkungan dan akuntabilitas mereka atas konsekuensi operasi mereka. Pengungkapan ini bertujuan untuk
meningkatkan transparansi dan menumbuhkan kepercayaan pemangku kepentingan (Mahmudi et al., 2025).
Perusahaan yang berupaya menjunjung tinggi legitimasi sosial umumnya lebih berhati-hati dalam hal metode tax
Avoidance karena risiko reputasi yang dirasakan terkait dengan pengawasan publik.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance

Ukuran perusahaan (firm size) merupakan kriteria yang sering digunakan untuk menjelaskan perilaku pajak
perusahaan. Perusahaan besar biasanya memiliki sumber daya yang lebih besar, kerangka organisasi yang rumit,
dan akses yang lebih baik ke strategi pajak yang terampil (Nababan & Waty, 2024). Kondisi ini memungkinkan
perusahaan untuk mengelola pajak mereka secara lebih strategis, termasuk dengan memanfaatkan celah peraturan
pajak. Dari perspektif teori keagenan, manajemen perusahaan termotivasi untuk mengoptimalkan laba setelah
pajak, yang berpotensi menyebabkan perusahaan mengadopsi strategi tax Avoidance.

Banyak penelitian empiris menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memengaruhi tax Avoidance. Manurung et
al. (2022) dan Melawati dan Ahalik (2023) menemukan bahwa perusahaan-perusahaan besar menunjukkan
tingkat tax Avoidance yang lebih tinggi yang disebabkan oleh sumber daya dan kemampuan perencanaan pajak
yang canggih. Penelitian yang dilakukan oleh (Saputra et al., 2022) mengungkapkan temuan yang kontras: ukuran
perusahaan tidak memengaruhi tax Avoidance, menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih besar lebih berhati-
hati dalam menjalankan taktik tax Avoidance karena pengawasan publik dan regulasi yang lebih tinggi. Temuan
yang berbeda menunjukkan adanya kesenjangan penelitian mengenai korelasi antara ukuran perusahaan dan tax
Avoidance. Studi ini mengevaluasi kembali dampak ukuran perusahaan terhadap tax Avoidance untuk
memperoleh informasi empiris yang lebih definitif dari perusahaan-perusahaan sektor industri yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

H1: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax Avoidance.
Pengaruh Green accounting terhadap Tax Avoidance

Green accounting merupakan pendekatan akuntansi yang mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam proses
pengukuran, pencatatan, dan pelaporan aktivitas perusahaan (Hartono et al., 2025). Penerapan green accounting
memungkinkan perusahaan untuk mengungkapkan informasi mengenai kinerja lingkungan serta tanggung jawab
perusahaan terhadap dampak lingkungan yang dihasilkan dari aktivitas operasionalnya. Dalam perspektif agency
theory, manajemen memiliki insentif untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan menjaga reputasi perusahaan
di mata pemangku kepentingan, sehingga perusahaan dapat menggunakan pengungkapan lingkungan sebagai
strategi legitimasi terhadap aktivitas bisnisnya.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa praktik keberlanjutan perusahaan dapat berkaitan dengan perilaku
perpajakan perusahaan. (Saputra et al., 2022) dan (Dan et al., 2025) menemukan bahwa perusahaan dengan
pengungkapan lingkungan yang lebih tinggi memiliki kecenderungan melakukan tax Avoidance. Hal ini
menunjukkan bahwa pengungkapan lingkungan dapat digunakan sebagai sarana untuk membangun citra positif
perusahaan di mata publik. Namun demikian, penelitian (Yanti et al., 2021) menemukan bahwa praktik
keberlanjutan perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax Avoidance. Perbedaan temuan tersebut menunjukkan
adanya kesenjangan penelitian (research gap) terkait hubungan antara green accounting dan tax
Avoidance.Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini kembali menguji hubungan antara green
accounting dan tax Avoidance untuk memperoleh bukti empiris yang lebih jelas, khususnya pada perusahaan
sektor industrials yang memiliki intensitas lingkungan yang relatif tinggi.

H2: Green accounting berpengaruh terhadap tax Avoidance.
Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Green accounting terhadap Tax Avoidance
Ukuran perusahaan dan green accounting secara simultan mencerminkan interaksi antara kapasitas internal

perusahaan dan tuntutan eksternal yang dihadapi perusahaan. Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar
umumnya memiliki sumber daya, kompleksitas transaksi, serta kemampuan perencanaan pajak yang lebih tinggi
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sehingga berpotensi melakukan strategi tax Avoidance. Di sisi lain, penerapan green accounting menunjukkan
upaya perusahaan dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas terhadap dampak lingkungan dari aktivitas
operasionalnya.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa faktor internal perusahaan dan praktik keberlanjutan dapat
memengaruhi kebijakan perpajakan perusahaan. (Putri et al., 2025) dan (Faranika & Illahi, 2023) menemukan
bahwa karakteristik perusahaan serta tekanan regulasi lingkungan dapat memengaruhi strategi pajak perusahaan.
Namun demikian, penelitian lain (Pratiwi, 2026) menunjukkan bahwa praktik keberlanjutan tidak selalu
memengaruhi perilaku tax Avoidance, sehingga hubungan antara faktor perusahaan dan praktik lingkungan masih
menunjukkan hasil yang beragam. Perbedaan temuan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian dalam
menjelaskan bagaimana ukuran perusahaan dan green accounting secara bersama-sama memengaruhi tax
Avoidance. Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menguji pengaruh ukuran perusahaan dan green
accounting secara simultan terhadap tax Avoidance pada perusahaan sektor industrials yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

H3: Ukuran perusahaan dan green accounting berpengaruh secara simultan terhadap tax Avoidance
Model Penelitian

Berdasarkan kerangka teori dan hasil penelitian sebelumnya, hubungan antarvariabel dalam penelitian ini dapat
dijelaskan melalui model konseptual yang menggambarkan pengaruh ukuran perusahaan dan green accounting
terhadap tax Avoidance.

H1

(Firm Size) l

H3

|
" Tax Avoidance

¢ A
Green accounting I

H2

Gambar 1. Model Penelitian
3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausalitas. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan menguji hubungan antarvariabel secara objektif melalui analisis
statistik. Fokus penelitian adalah menganalisis pengaruh ukuran perusahaan dan green accounting terhadap tax
Avoidance, sehingga diperlukan pengukuran variabel dalam bentuk numerik serta penggunaan model
ekonometrika. Pendekatan ini sejalan dengan penelitian empiris sebelumnya yang mengkaji perilaku tax
Avoidance dan karakteristik perusahaan (Pintauli, 2023).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan studi pustaka. Teknik
dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan (annual report)
dan laporan keberlanjutan (sustainability report) perusahaan. Data tersebut digunakan untuk memperoleh
informasi terkait variabel penelitian, khususnya data keuangan dan pengungkapan lingkungan perusahaan.
Sementara itu, studi pustaka dilakukan untuk memperoleh landasan teoritis dan bukti empiris yang relevan
dengan penelitian, terutama yang berkaitan dengan konsep tax Avoidance, ukuran perusahaan, dan green
accounting (Amelia & Fransisca, 2025). Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari situs
resmi Bursa Efek Indonesia (BEI), website resmi perusahaan, serta sumber publik lain yang menyediakan laporan
keuangan perusahaan. Data penelitian mencakup periode 2022-2024 pada perusahaan sektor industrials yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pemilihan sektor industrials didasarkan pada karakteristik industri yang
memiliki aktivitas operasional tinggi serta keterkaitan yang kuat dengan isu lingkungan dan kebijakan perpajakan
(Sari et al., 2024).
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor industrials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode penelitian. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu
pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria
sampel dalam penelitian ini meliputi: (1) perusahaan sektor industrials yang terdaftar secara konsisten di Bursa
Efek Indonesia selama periode 2022-2024, dan (2) perusahaan tidak mengalami delisting selama periode
pengamatan. Pemilihan kriteria tersebut bertujuan untuk memastikan ketersediaan dan konsistensi data selama
periode penelitian sehingga hasil analisis dapat menggambarkan kondisi perusahaan secara lebih representatif.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tax Avoidance, sedangkan variabel independen terdiri dari ukuran
perusahaan dan green accounting. Tax Avoidance diukur menggunakan Effective Tax Rate (ETR), yaitu
perbandingan antara beban pajak penghasilan dengan laba sebelum pajak. Ukuran perusahaan diukur
menggunakan logaritma natural dari total aset perusahaan yang mencerminkan skala operasional perusahaan.
Sementara itu, green accounting diukur menggunakan indeks pengungkapan lingkungan yang diperoleh dari
laporan tahunan atau laporan keberlanjutan perusahaan. Pengukuran green accounting dalam penelitian ini
didasarkan pada indikator lingkungan dalam standar Global Reporting Initiative (GRI) 4. Standar GRI dipilih
karena merupakan kerangka pelaporan keberlanjutan yang banyak digunakan secara internasional dalam
mengukur Kinerja lingkungan perusahaan (Pandiangan et al., 2024). Indeks pengungkapan lingkungan dihitung
berdasarkan proporsi jumlah indikator lingkungan yang diungkapkan perusahaan dibandingkan dengan total
indikator yang relevan.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi data panel karena data yang digunakan merupakan
kombinasi antara data cross-section dan time series. Model regresi yang digunakan dapat dinyatakan dalam
persamaan berikut:

TaxAvoidance_it= o + BiSize_it + B.GA_it+¢ it

di mana:

TaxAvoidance_it : tingkat tax Avoidance perusahaan i pada periode t

Size it : ukuran perusahaan,

GAIit - indeks pengungkapan green accounting,
a : konstanta,

B : koefisien regresi,

g it > error term.

Pemilihan model regresi data panel dilakukan melalui beberapa tahap pengujian. Uji Analis Regresi digunakan
untuk menentukan model yang lebih tepat antara Common Effect Model dan Fixed Effect Model. Selanjutnya,
Uji Hausman digunakan untuk memilih antara Fixed Effect Model dan Random Effect Model. Model regresi
terbaik dipilih berdasarkan hasil pengujian statistik tersebut sehingga dapat menghasilkan estimasi yang lebih
konsisten dan efisien.

Tabel 1. Kriteria Pengumpulan Sampel

No Keterangan Jumlah
1 Jumlah perusahaan sector industrial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 63
2022-2024
2. Perusahaan yang tidak konsisten terdaftar di BEI selama tahun 2022-2024 (22)
3. Jumlah perusahaan yang diteliti tahun 2022-2024 41
4, Total sampel selama 3 tahun (41 x 3) 123

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif, yang berfokus pada pengukuran data dalam format numerik
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu (Ferinia, 2023). Metodologi yang digunakan adalah korelasional,
dirancang untuk memastikan hubungan antara dua variabel. Penelitian ini menggunakan data sekunder, yang
merujuk pada informasi yang diperoleh dari sumber yang mudah diakses yang dapat digunakan kembali oleh
peneliti untuk tujuan analitis (Marisya & Sukma, 2020). Sumber data dalam penelitian ini berasal dari laporan
tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan selama periode 2022-2024.
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Tabel 2. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel Definisi Pengukuran
Ukuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya perusahaan yang
Ukuran Perusahaan mencerminkan kapasitas sumber daya dan skala operasional (Sianturi (Ln = Total Aset)
& Rinendy, 2023).
Green accounting merujuk pada pengukuran dan pelaporan nilai GRI INDEX = Jumlah
Green accounting ekonomi dari praktik bisnis yang ramah lingkungan (Tampubolon Jhon indikator yang diungkapkan /
Dogor et al., 2024). 91 indikator GRI G4
Tax Avoidance merupakan upaya yang dilakukan perusahaan untuk
meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan celah yang terdapat ETR = Beban Pajak / Laba

Tax Avoidance dalam peraturan perpajakan tanpa melanggar ketentuan yang berlaku Sebelum Pajak

(Polii et al., 2025).

Pengolahan data pada penelitian ini terdiri atas statistik deskriptif dan uji hipotesis. Pengujian statistik pada
penelitian menggunakan bantuan software SPSS (Statistical Program for Social Science Versi 23.

4. Hasil dan Pembahasan

Analisis Statistik Deskriptif Variabel Kontinu

Statistik deskriptif pada variabel kontinu digunakan untuk menggambarkan karakteristik utama data penelitian.
Analisis ini mencakup penelaahan distribusi data, tingkat kemencengan (skewness), serta ukuran pemusatan data

yang meliputi min, mean dan max guna merepresentasikan nilai yang paling dominan dalam data.

Tabel 3. Analisis Statistik Deskriptif VVariabel Kontinu

N Min Max Mean Std. Dev.
Ukuran Perusahaan 123 24.82 30.47 27.5378 1.41580
Green accounting 123 0.00 1.00 .6311 46322
Tax Avoidance 123 -2.60 .53 1317 16731

Tabel 3 menguraikan atribut variabel yang termasuk dalam penelitian ini. Variabel Ukuran Perusahaan memiliki
nilai minimum 24,82, nilai maksimum 30,47, rata-rata 27,5378, dan deviasi standar 1,41580. Hal ini menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan dalam sampel penelitian menunjukkan variasi yang cukup besar; meskipun demikian,
distribusi data cukup sempit, sehingga menghasilkan rentang ukuran perusahaan yang konsisten di antara
perusahaan-perusahaan tersebut.

Variabel Green accounting memiliki nilai minimum 0,00, nilai maksimum 1,00, rata-rata 0,6311, dan deviasi
standar 0,46322. Angka rata-rata menunjukkan bahwa tingkat implementasi atau pengungkapan green accounting
di perusahaan-perusahaan yang dijadikan sampel adalah sekitar 63,11%, yang mencerminkan variabilitas dalam
penerapan green accounting antar perusahaan. Variabel Tax Avoidance memiliki nilai minimum -2,60, nilai
maksimum 0,53, rata-rata 0,1317, dan simpangan baku 0,16731. Rentang angka ini menunjukkan bahwa tingkat
penggelapan pajak di berbagai perusahaan yang dijadikan sampel berbeda-beda, meskipun secara umum rendah.

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi atau R-Square (R?) merupakan salah satu ukuran dalam analisis regresi yang digunakan
untuk mengetahui tingkat kemampuan variabel bebas dalam menerangkan perubahan pada variabel terikat. Nilai
R2 menunjukkan proporsi variasi pada variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam
model penelitian.

Selain itu, penilaian koefisien determinasi umumnya didasarkan pada nilai Adjusted R Square, yang
mencerminkan sejauh mana kombinasi variabel independen secara bersama-sama mampu menjelaskan variabel
dependen. Melalui pengujian ini, dapat diketahui tingkat kontribusi variabel penelitian terhadap model yang
digunakan.
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Tabel 4. Koefisien Determinasi

R R Square R Square Adjusted
.293a .086 .070

Berdasarkan tabel di atas, nilai Koefisien determinasi (R Kuadrat) adalah 0,086, yang setara dengan 8,6%. Ini
menunjukkan bahwa dampak agregat Ukuran Perusahaan (X1) dan Green accounting (X2) terhadap Tax
Avoidance (Y) adalah 8,6%. 91,4% variasi dalam Tax Avoidance disebabkan oleh faktor-faktor eksternal
terhadap model penelitian. Koefisien determinasi mengungkapkan bahwa kemampuan model untuk menjelaskan
perubahan dalam Tax Avoidance masih terbatas. Meskipun demikian, kontribusi substansial dari karakteristik
tambahan yang tidak dianalisis dalam penelitian ini tetap ada, memberikan peluang untuk penyelidikan lebih
lanjut dalam penelitian mendatang.

Uji Durbin-Watson
Durbin—-Watson adalah uji statistik untuk mengetahui apakah terdapat hubungan (korelasi) antar kesalahan
(residual) dalam model regresi. Uji Durbin—-Watson berfungsi untuk mendeteksi adanya autokorelasi, yaitu

kondisi ketika error pada satu observasi berhubungan dengan error pada observasi lainnya.

Tabel 5. Uji Durbin-Watson

R Square Adj Std. Error Durbin Watson
.070 16131 1.586

K2 pada N 123 DL = 1,375 DU = 1,540 Durbin Watson = 1,220

Jika DW < DL — terdapat autokorelasi positif Karena DW = 1,220 < DL = 1,375, maka model regresi
mengalami autokorelasi positif.

Uji asumsi klasik

Uji asumsi klasik merupakan tahapan pengujian statistik yang dilakukan untuk menilai apakah model regresi
linear telah memenuhi asumsi-asumsi dasar yang diperlukan. Pemenuhan asumsi ini rbertujuan agar hasil
estimasi regresi yang diperoleh bersifat sahih, tepat, dan bebas dari penyimpangan. Dalam penelitian ini, uji
asumsi klasik yang digunakan meliputi uji multikolinieritas, uji normalitas, dan uji heteroskedastisitas.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas merupakan bagian dari analisis regresi yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan yang kuat antar variabel independen dalam suatu model. Kondisi multikolinieritas muncul apabila dua
atau lebih variabel bebas saling berkorelasi tinggi, sehingga informasi yang dihasilkan menjadi tidak berdiri
sendiri dan saling tumpang tindih. Pengujian multikolinieritas dapat dilakukan menggunakan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Kedua indikator ini digunakan untuk menilai tingkat korelasi antar variabel
independen dalam model regresi. Adanya multikolinieritas yang tinggi berpotensi menyebabkan koefisien
regresi menjadi tidak stabil dan menurunkan ketepatan hasil estimasi.

Tabel 6. Uji Multikolinieritas

Variabel B SE BETA TOLERANCE VIF
Constant -.295
Ukuran Perusahaan .013 .286 112 1.000 1.000
Green accounting .098 .032 271 1.000 1.000

Dependent Variable: Tax Avoidance

Hasil pengujian menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinieritas antar variabel independen terhadap
tax Avoidance, yang ditunjukkan oleh nilai tolerance lebih besar dari 0,10 serta nilai Variance Inflation Factor
(VIF) yang berada di bawah 10. Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan
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layak untuk dianalisis lebih lanjut. Temuan ini menunjukkan bahwa hubungan antar variabel independen tidak
saling mengganggu, sehingga hasil estimasi regresi dapat diinterpretasikan secara objektif. Oleh karena itu,
model regresi mampu menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap tax Avoidance secara tepat dan dapat
digunakan sebagai dasar penarikan kesimpulan penelitian yang valid dan reliabel.

Persamaan Regresi Linear Berganda
TaxAvoidance_it = a + BiSize_it + .GA_it + ¢_it
TaxAvoidance = —0,295+0,013UP+0,098GA+e

Berdasarkan hasil regresi, diperoleh konstanta sebesar -0,295 yang menunjukkan bahwa pada kondisi UP dan GA
bernilai nol, Tax Avoidance berada pada nilai -0,295. Variabel Ukuran Perusahaan (UP) memiliki koefisien
sebesar 0,013 dengan nilai signifikansi 0,204, yang berarti meskipun arah hubungan positif, secara empiris UP
tidak terbukti mempengaruhi Tax Avoidance dalam sampel penelitian ini. Hal ini mengindikasikan bahwa besar
kecilnya perusahaan tidak menentukan praktik Tax Avoidance yang dilakukan. Sebaliknya, variabel GA
memiliki koefisien sebesar 0,098 dengan nilai signifikansi 0,002, sehingga secara statistik terbukti berpengaruh
positif terhadap Tax Avoidance. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan GA diikuti oleh peningkatan
praktik Tax Avoidance, sehingga GA menjadi faktor yang secara nyata mempengaruhi perilaku tax Avoidance
dalam penelitian ini.

Uji normalitas (Kolmogorov-smirnov)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residus
N 122
Nomal Paramaters™ " Mean 0000300
Std. Deviation 15897255
Most Extrema Differances  Absolute 050
Puositive 050
Negative - 038
Test Statissc as0
Asymp. Sk, (2-taled) ,200°¢

Gambar 2. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,200. Nilai ini lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,200 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas pada model penelitian terpenuhi dan data layak
digunakan untuk analisis selanjutnya.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah pengujian dalam analisis regresi yang digunakan untuk mengetahui apakah terjadi
ketidaksamaan varians dari residual (kesalahan) pada setiap nilai variabel independen. Jika varians residual
berbeda-beda (tidak konstan), kondisi tersebut disebut heteroskedastisitas.

Scattarpion
Depensern Varasle. ¥

Segressen Bareird red Preded Vebse

Gambar 3. Scatterplot Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan grafik scatterplot antara Regression Standardized Predicted Value dan Regression Standardized
Residual, terlihat bahwa Titik-titik residual tersebar secara acak di atas dan di bawah sumbu nol. Distribusi titik-
titik tersebut tidak menunjukkan konfigurasi yang jelas, seperti kerucut, bentuk lebar, atau pola gelombang
(bentuk corong). Lebih lanjut, alokasi titik-titik tersebut tampak terbagi secara seragam di antara beberapa nilai
yang diharapkan. Pola distribusi yang acak dan tidak terstruktur menunjukkan bahwa model regresi tidak
menunjukkan tanda-tanda heteroskedastisitas. Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa varians residual konstan
(homoskedastisitas), yang menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi klasik heteroskedastisitas dan
sesuai untuk investigasi selanjutnya.

Uji F

Uji F adalah uji statistik dalam analisis regresi linier berganda yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara simultan (bersama-sama) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 7. Uji F
Model Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2 .145 5.580 .005
Residual 120 .026
Total 123

Uji F bertujuan untuk mencari apakah variabel independen secara bersama — sama (stimultan) mempengaruhi
variabel dependen. Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh dari seluruh variabel bebas secara bersama-sama
terhadap variabel terikat jika nilai signifikansi F < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Berdasarkan tabel 7 hasi uji F nilai
signifikansi 0.005 < 0.05 membuktikan bahwa kedua variabel independen yang telah ditetapkan dalam penelitian
ini memiliki mempengaruhi signifikan terhadap variabel Y secara bersamaan.

Uji t

Uji t (t-test) dalam analisis regresi linier berganda adalah uji statistik yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) secara parsial atau individual.

Tabel 8. Uji t
Variabel Koefisien Beta T Sig Keterangan
Constant -1.029 .305 <0.05
Ukuran Perusahaan 112 1.279 .204 Hipotesis ditolak
Green accounting 271 3.094 .002 Hipotesis diterima

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel
dependen.” Berdasarkan Tabel 8, variabel ukuran perusahaan memiliki nilai signifikansi 0,204 (> 0,05) sehingga
hipotesis H1 ditolak, yang berarti ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap tax Avoidance.
Sementara itu, variabel green accounting memiliki nilai signifikan 0,002 (< 0,05), sehingga hipotesis H2 diterima
dan dapat disimpulkan bahwa green accounting berpengaruh signifikan terhadap tax Avoidance.

PEMBAHASAN
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance

Temuan yang disajikan dalam Tabel 8 studi ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak memberikan
pengaruh substansial terhadap tax Avoidance. Kesimpulan ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak
secara langsung memengaruhi sejauh mana metode penggelapan pajak yang digunakan oleh perusahaan industri.
Perusahaan yang lebih besar secara teoritis memiliki sumber daya yang lebih unggul, termasuk akses ke penasihat
pajak, kemampuan perencanaan pajak tingkat lanjut, dan struktur organisasi yang memfasilitasi strategi pajak
yang efisien. Variabel-variabel ini secara teoritis dapat meningkatkan potensi perusahaan untuk melakukan tax
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Avoidance. Meskipun demikian, perusahaan besar menghadapi peningkatan pengawasan dari berbagai
pemangku kepentingan, termasuk otoritas pajak, investor, regulator, dan masyarakat umum. Peningkatan
pengawasan publik ini dapat mendorong perusahaan untuk lebih berhati-hati dalam mengadopsi strategi pajak
yang dapat menimbulkan masalah reputasi.

Studi ini mengungkapkan bahwa, di dalam perusahaan industri, ukuran perusahaan bukanlah faktor utama yang
memengaruhi perilaku tax Avoidance. Hal ini mungkin disebabkan oleh kecenderungan perusahaan di industri
ini untuk menerapkan kerangka kerja tata kelola perusahaan dan pengawasan yang ketat, yang mengarah pada
kebijakan pajak yang lebih berfokus pada kepatuhan peraturan daripada strategi minimisasi pajak yang agresif.
Akibatnya, ukuran perusahaan tidak selalu menunjukkan kecenderungannya terhadap tax Avoidance.

Pengaruh Green accounting terhadap Tax Avoidance

Hasil penelitian menunjukkan bahwa green accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax
Avoidance. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat pengungkapan informasi lingkungan,
semakin tinggi pula kecenderungan perusahaan dalam melakukan tax Avoidance.Secara konseptual, penerapan
green accounting mencerminkan komitmen perusahaan terhadap transparansi dan tanggung jawab lingkungan.
Namun, dalam praktiknya, pengungkapan tersebut juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana legitimasi untuk
membangun citra positif di mata pemangku kepentingan. Dalam konteks ini, perusahaan yang aktif dalam
pengungkapan lingkungan berpotensi melakukan strategi pengelolaan pajak secara lebih agresif, namun tetap
dalam batas regulasi, untuk mengoptimalkan beban fiskal.Hasil ini menunjukkan bahwa praktik keberlanjutan
dan strategi perpajakan tidak selalu berjalan searah. Pengungkapan green accounting yang tinggi tidak secara
otomatis mencerminkan kepatuhan pajak yang lebih baik, melainkan dapat berjalan bersamaan dengan upaya
efisiensi pajak. Dengan demikian, implementasi green accounting tidak hanya berfungsi sebagai alat
akuntabilitas lingkungan, tetapi juga dapat berkorelasi dengan kebijakan keuangan perusahaan, termasuk dalam
pengelolaan pajak.

Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Green accounting terhadap Tax Avoidance

Hasil pengujian simultan menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan green accounting secara kolektif
memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap tax Avoidance. Data ini menunjukkan bahwa interaksi antara
atribut perusahaan dan tingkat pengungkapan lingkungan dapat menjelaskan perbedaan dalam praktik tax
Avoidance di antara perusahaan industri. Ukuran perusahaan menunjukkan kapasitas sumber daya dan
kompleksitas operasional, yang dapat memengaruhi taktik pajak, sedangkan green accounting menandakan
transparansi organisasi dan dedikasi terhadap keberlanjutan. Analisis gabungan dari kedua kriteria ini
menawarkan pemahaman yang lebih menyeluruh tentang kebijakan manajemen pajak bisnis.

Hasilnya menunjukkan bahwa perilaku tax Avoidance tidak ditentukan oleh satu elemen internal tunggal, tetapi
muncul dari interaksi antara kemampuan perusahaan dan praktik pelaporan keberlanjutan. Akibatnya, ukuran
perusahaan dan green accounting secara kolektif berfungsi sebagai faktor penting dalam menjelaskan perbedaan
dalam tax Avoidance. Penemuan ini menguatkan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa praktik
keberlanjutan dan atribut perusahaan dapat memengaruhi strategi keuangan, termasuk manajemen pajak, terutama
ketika diperiksa secara bersamaan dalam model terintegrasi (Dalimunthe et al., 2024).

5. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan dan green accounting terhadap praktik
tax Avoidance pada perusahaan sektor industrials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa model secara keseluruhan signifikan dalam menjelaskan variasi tax
Avoidance.Secara parsial, green accounting berpengaruh signifikan terhadap tax Avoidance, sedangkan ukuran
perusahaan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam praktik
bisnis, pengungkapan lingkungan tidak hanya berfungsi sebagai bentuk kepatuhan dan transparansi, tetapi juga
dapat berjalan seiring dengan strategi efisiensi pajak perusahaan. Perusahaan yang aktif dalam pelaporan
keberlanjutan cenderung memiliki kapasitas manajerial dan informasi yang lebih baik dalam mengelola beban
pajak secara optimal. Sebaliknya, ukuran perusahaan tidak menjadi penentu utama dalam praktik tax Avoidance.
Hal ini menunjukkan bahwa baik perusahaan besar maupun kecil memiliki peluang yang relatif sama dalam
melakukan pengelolaan pajak, tergantung pada kebijakan internal dan strategi keuangan yang diterapkan, bukan
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semata-mata pada skala operasionalnya. Secara praktis, hasil ini menegaskan bahwa praktik keberlanjutan dan
strategi perpajakan dapat berjalan secara paralel dalam kerangka pengelolaan kinerja perusahaan. Oleh karena
itu, bagi manajemen, penting untuk memastikan bahwa implementasi green accounting tidak hanya bersifat
simbolik, tetapi juga terintegrasi dengan kebijakan keuangan yang lebih luas. Bagi regulator, temuan ini menjadi
indikasi perlunya pengawasan yang lebih komprehensif agar praktik keberlanjutan tidak dimanfaatkan sebagai
sarana legitimasi semata tanpa diiringi dengan kepatuhan fiskal yang memadai.
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